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Suraj yoOleh.

P.enda.llul uan ..
Al Ghazall adalah seorang tokoh yang

berasal dar1 Keluarga miskln. Pada mulanya
bel1au seorang allI1 dl b1d.ang flqih. Karena
keahl1annya oleh Waz1r Saljuq kemud1an d1ang
kat, menjad.l Guru Besar di Un1 ver's1 tas an
N1dzam1yah. Mesl<.lpun .sempat menulis "al~

Huslltashfa" bellau kemudlan berpindah menda-
1ami 11mu kal am.. Wa1 aupun sempat menul is
"al-Iqtlshad £11 !'tiqad" n~un lid.aK puas.
Kemudlan menclalami l<ebhat1nan. Disini be11au
sempat menu11s "al-Qisthasul Mustaqlem".
KeKecewaan men1mpa kembali pada dirinya,
kemudlan mernasul<.l al apl fi 1safat, dan sempat
menu11s "Tahafut al Falaslfah". Dengan bu){u
"Tahafut al Falas1farl" inl1~1 beliau menyer-
ang pemil<1ran-pemiJ<1ran filsafat. Khususnya
t1sa persoalan metafls1Ka yang menurut bel1au
sangat berlawanan dengan Islam. Ketiga per
soalan met.afisika itu adalah :
1. Qadimnya alam·.
2 .. Tuhan tidak mengetahui tentang soal-soal

atau peristiwa-peristiwa kecil,
3. Pengll:lgltarar1 +.eel"'ttladap ltebangk.! t.an jaSmanl',

Setelah Al Ghaza11 menyerang pemfkiran filsa
fat' aKhlrnya bel1au memasuk1 dunla suf1sme.

Dalam proses pengembaraan sampal pada
dunla sufisme itu perlu dlaKul bahwa Al
Ghazali adalah seorana pencarl k.ebenaran
(thalibul haq) seJatl.Sebaga1 pencari kebe
naran sejati. be11au selalu dl buru oleh
perasaan rasu (skeptls) terhadap setiap
bidang kel1muan yang d1jelajahl.

Berbeda halnya dengan fl1safat Islam
yakn1, Ibnu Rusyd. Ibnu Rusyd lama

dupnya b wa f lsafat Arlsto-
les maKa
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Pembah'asan
Pensert1an Metaf1s1ka

Perl<ataan metafis1k.a berasal dart ba.ll·asa
Yunan1 meta yang berartl selain. sesudah atau
seballk., dan f1s1ka yang berart1 alam nyat.a.
Maksudnya 1alah limu yang menye11d1~1 apaKah
hakikat dlballk alam nyata in!. P~rsoalannya

lalah menyelldlk! hal<.ll<.at segala sesuatu dar1
alam nyata dengan tidal<. terbatas pada sesuatu

. yang dapat d.ltangkap oleh.panca 1ndert a' saja.
Van Peursen memberiKan pengertlan ten

tang metafislka sebagai bagian filsafat yang
memusat:Kan perhati~nnya pada 'pertanyaarl
mengenal akar terdal am yang mendasari seg'al a
sesuatu yang ada. .

Nama metafisika tidak pernah dipakal
Aristoteles sendlri. pendapat orang t.erdahulu
nama ltu berasal dar1 Andronlkos (tarlun 70
sm)._ Andronikos inilat.l yang menemuKan sejum
l~ tulisan mengenal fislKa, Naroun yang
memPlcara~an hal-hal yang berslfat lebih umum
dar! hal-hal yang dlbicarakan dalarrJ flsiKa
Hal-hal yang lebih umum lnl ialah asas-asas
atau prinSip'-pr1ns1P ada yang umum. Andronl
kos memberiKan sebutan penghimpunan tUlisan
tUl isan tersebut yal tu, "meta ta physika".
Berdasarkan atas pemberlan nama itu, maka
~ada awal zaman pertengahan muncul lstl1ah
metaf1s1ka untUk menunju}{}{an sesuatu aja:r~an

kefl1safatan tertentu.·
Arlsto'teles sendirt-i tidaJ:t mengenal

ist11ah.. ontolog1a dan metafislK.a, tetapl
hellau member1 nama tersendlri terhad.ap l1mu
pengetahuan terebut ya1tu "Prote Phl1osophla"
yang berartl f11safat pertama /bagian fl1sa
fat yang utama.

Pada zaman pertengahan dl masa Al Ghaza-
11 hi yang hanyalah nama meta-
f1s1ka. aja~an mengena1

1<efl1s
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metafls1ka~ 1 yang
berpengarUh 1a 1 atl pern!1 ahan yang dl1 aku}{an
oleh Christian WOlff, yaitu antara metaphys1
ca generalis dan metaphyslca speclalls. Bagi
metaptlys1ca ,gener~11s ChrlstianWolff rnenegu.
naKan istl1ah ontologls .. Metaphys1ca gerlera
li.s membahas asas-asas atau prtnsip-prinslp
yang seurrJum-umumny'a. sectangkan metaphyslca
spec1alis meinbahas penerapanasas-asas atau
prlnsip-prinslp tersebut terhad.ap b1dal1g
bid.ang yang 1ttlUSUS. C11rlstian Wolff me:rleye-
butkan ada tig.a bl<1ang yattu. t cosmologia t

pSlcllologla. theologla.
J ad1 Ka 1au di bua,t sKema pendapat Chr i st 1 all

Wolff In1 n~pak :

Jadi antara metafislKa dan ontologi pada
Inulanya satu lslilah yaitu roetafisika. KerfJud-'
lan 1=-ada abad Ke 17 arltar·a rnetafis1:K.a dan
£)ntologl 'mulai dlpilarJ.kan. '

KLASIFIKASI METAFISIKA.
Aliran-a11ran metaf1s1:Ka.menurut Hasbul

1 ah Bakry dibag i dal am dua golongan yai t.u
ontologi dan theologi. Dalam persoalan onto
,log1 orang men,gtladapi per-soal an baga1manakarJ.
Kl ta meneran'g:Kan hakil<at dar1 segal a yang' ada
in1 ? Pertama kal1 orang sudah ~lhadapKan

paaa dua macam l<enyataan, yaitu l<.enyataan
yana berupamateri (k.eb~ndaan) dan l<enyataan
yang berupa rohanl kej1waan. Selanjutnya
ontologl mempersoalkan bagalmanaKah haklkat
dan hubungnan antara dua macam kenyataan 1tu
? ApaKah Qua macam Kenyataan ltu berla1nan
haJ<.ll<.atnya satu sarna laln ataukah. ,merupakan
satu haklKa.t . Kalau dua t.la.kil<.at. bagalmana
l<ah hubungan satu sarna! ain selllnggal. berJalan
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T1ea perso'alan Metafls1kaDalam Pancianean Al
-~~~~~11 dan Ibnu Rusyd

MetaflsiKa termasul{' cabang f 1 i safat yang
menye 11dlkl rJ.al<.1}{at dlbal iK al amnyata inl
T1 ga persoal anmetaf1 slka Al Ghaza.ll mempe:r'

a kan apaJ<ah al am 1tu qadim atau
Imu mengetahul -hal yang

1 dan jasmanl_ manus1 setel matl
aKan 1 ? Satuhal yang jelas. Al

lsme meng 1

berdlrl

seJaJar bersama-sama ~ Dan Kalau satu- hakl
k.n~ataan yang manakah yan. menJadl lntl

atau pokqk (a8a1) darl -haklkat 1 Kenyataan
yang 1ahlr 1n1' (materl) atau
bat.ln (rohan1) ?

Berd.asarkan persoalan di atas Hasbullah
Bal<ry berpendapat. tlmbul empat a iran d.alam
f11safat metaf1s1ka.ya1tu : dua11sme, ma.te
rlal1sme, ldea11sme dan aenost1c1sme.

GOlongan kedua dar1 metafls1ka rnenurut
Hasbullah Bakry adalah theolog1. Apa yang
dlmaKsud ajaran theologl dalam fil~afat

. metafl.s1ka d1 sin1 lalahtheologl naturalis.
yaKrll, f-11 safat ketUhanan yang berpangl<al
semata-mata . pacta kejadlan alam. Tt.leologi
natural1s in1 dlbagl menjadi duaal1ran besar
yaltu : The1sme dan Panthelsme.

Lain halnya pendapat Prof. S. TaKd1r
'A11syallbana melnbagl allran metaflsika menjadl
. dua go longan besa:r 'yal tu Yang JTiengenal
Kwantit.as (Jumlah) da11 yang meng.enal Kwalltas
·(slfat). Yang mengenal Kwanti~as terdiri dari
mon1sme, duallsme dan pluralisme. Yang menge
nai Kwall tas dibagi juga me11Jadl dua.· bag'i.an
besar, yaltu yang melihat haKikat kenyataan
1 tetap dan yang melihat kenyataan itu
sebagal kejadlan. yang termasuk golongan
tetap 1al at! splr-i tual1s·me. Yang terrrlasU}{
g ongan Kejadlan ialah mekanlsme. teleologl.

term1 nl~me, 1ndetermlnlsme.
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semula t dak a<1a~ kemud-
----..... f1'9 it a am 1 t u t dak

para £110so£ yang dlsaneg A
Ghazali ltu, melontarKan pendapat bahwa ada
dua haklkat ya1tu. Tuhan, dan alam. Ai Ghaza11
memandang £aham 1tu berlawanan dengan keesaan
TUhan.Karena 1tu Al Ghaza11 mencap £11090£-
fl1osof 1tu Kaflr. Sanggahan dar1 Al Shazal1
tersebut d.1 sanggah 191 oleh Ibnu Rusy'd dalam
bUKU ttTahaf~ at Tahafut" Ibnu Rusyd· memper
tahankan pendapat para filosof bahwa alam 1tu
qadlm, derlgan alasan <1oktrln Al Q~s an Surat
Huua. ayat 7 yang arrtinya "Dan lalatl yang,
menc i ptakan lang 1 t dan burnt da 1am enam l"lal~ i
dan takhtaNya (pada waKtu itu) berada dl atas
ai.l~t agar I'a uj 1 s1apa dlant.ara kamu yang
1ebil:l baik amalnya". Aya,t lni menurut Ibnu
Rusyd 'mengandung artl bahwa sebelum adanya
wUjud langat-langlt danbumltelah ada wujud,
yang 1air!, yal tu wujud air yang d.la tasnya
terdapat takhta ke1{uasaan TUhan. Jad1 sebelum
langlt-langlt dan buml dlclptakan .telah a~a

air dan takhta.
Ibnu Rusyd mellhat perbedaan pendapat antara
Al Ghaza11 dan para fl1oso£ sebelumriya ten
tang masalah Qadlmnya alam, karena adanya
perbedaan antara kaumtheolQg dan kaum £110
sof dalam mengartl]{an "mewuJud.l<an" dan
"Qadlm". Menurut kaum theo1og '"mewujudKan"
mengandung a:rtl - ,"mewujudKandarl tlada",
sedang bag! kaum fl~sof k.ata ltu mengandung
artl ftmewujudl<.an yang tak bermula dan beral<
hlr". ~agl kaum theolog Kata "Qadim" mengan
dung artl sesuatu yangberwujud tanpa .sebab,
sedang bagi kaum filosof "Gad1m" tlda]{ mestl
mengandung arti hanya sesuatu yang berwujud
tanpa sebab, tetap1 boleh jug~berartl sesua
tu yang brwujud dengan sebab. Dengan Kata
lain," sungguh pun ia d.isebabkan la boleh
berslfat "Qad1m"Ya1tu, t1d.a.K mempunyal permu
laan dalam wujudnya.

Keputusan teraKhlr yang d1amb11 oleh
Ibnu Rusyd adalab sepertl ura1an Drs. Husllm
Ishak. yal tu: "Dengan <temlJ<lan, tU<1Uhan Al
Ghazall 'babwa para fl1osof adalah 'kaf1r
Karena berpen~apat bahwa alam semesta tnl
qad.lm. sarna sekal1- t1d.ak b,eralasan"
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Pada pembahasan Kedua yai tu i lmu Tuhan
ltu menge"tahu! hal-hal/perlstlwa Keel1 atau
tidal<? Al Ghaza11 menuduh para f 11 osof ber"
pendapat bahwa 11mu Tuhan tidal< me Ilput 1
hal-hal yane keel1 yakni. 'l'ut...an hanya menge
tabu1 hal-hal yang besar secara garts besar
dan tldak mengetahu1 hal-hal yang kecil atau
mendet 11. Atas tudUhan in1 Ibn'u Rusyd memban
tahnya. bahkan menyatal<an bahwa Al Ghazal1
tldaK b1sa memahaml secara benar pendapat
para £11050£. Henurut Ibnu Rusyd ilmu Tuhan
t1d.al< sepert1 l1mu manusla.l1mu Tuhan adalah
menJadi sebab terjad1nya kejadian 'alam in1.
Dengan dem1klan pengetahuan Tuhan adalarl
azall karena Slf.at qadlmnya. Artlnya ruhan
mengetahul segala sesuatu sebelum, terjadinya.
Sedangkan lImn manU~la hanyalah mengetahul
~etel at.L terjad1nya sesuatu. Obyek pengetal)llan
manusla tergantung pada ke,jadian-Kejadlan
yang--lelah terjad1. Oleh sebab itu lImn Tuhan
yang menjadl sebab kejadian sejak azallnya
tlda}{ a]{an berubarl. apalagl bertambah denmgan
adanya kejadianO-Kejadian baru. Sebab
semua11ya te 1 ah dlketahui sebe 1umnya. Jadi
11mu Tuhan t1dal< mengetah.ui tial-hal yang
k~Cl1 artinya bahwa penget~~uan Tutlan tldak
bergantung pada obyeknya. Oleh karena itu
tidak bertambah karena obyek keJadlan dalam
alam in1 tidal<. aKan berhenti se1ama alam in!.
ad.a.
Akhirnya Ibnu Rusyld menyulmpulkan ~erhadap

hukum kafir yang d1jatuhkan Ai Ghazall "dalam
masalari inl adalah t1daK tepat, karena
pendapat filosof-f11osof buikan dem1Kian.

Pembahasan ketlga adalah masalah
}{ebangki tan j asmanl. "AI Ghazal1 mengkaf lr:Kan
para fl1osof karena tldak mempercayal adanya
kebangkltan jasmani besok dl alam aKhirat.
Menurut Ibnu Rusyd tuduan 1tu juga tldaK
benar t ~ebab para fl1osof juga percaya
tentang adanya kebangKlt~ jasmani d1
ak.tJ.erat" Hanya saja jasmani yang ses~al

dengan al~ aKherat.buKan Jasmanl sebagal
mana manus 1 a d1 dunla in!. Hal lni sesual
dengan tlngkatan bahwa alam aKherat adalah
fase yang leblh tlnggl dan leb1h utama,
sehlngga rokhan1 adal ah sesual arl ase
kea<1aan ln1, d.engan demlklan rokhanl
utama dart "pada jasmanl.
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d.emiklan 1 tu
kaflr. Sebab kaum suf saja berpenC11rlan dan
percaya adanya l<ebangKlt.an dalam bentuk
rO~lani. Sebagalmana' juga kaum theolog
mengatakan. bahwa yang, d1baneKitkan nantl
adalah badan yang 'telah musnah.' Inl beJ:'a~tl
bahwa d.la juga tidaK mengataKan adanya t1dal<.
meligatakan adanya kebangKltan jasman1, sebab
apa yang te 1ah musnah, kemud.i an munctll
}{el1lball bul<.anlah satu dalam b11angan,
melalnkan ~atu macam tetapl dua bilangan.
Ibnu Rusyd akhlrnya member1kan Keslmpulan
terhadap tudUhan Al Ghazali bahwa masalah lni
bagl para £110sof termasuk teori" maJ{a hUKllm
kaflr llu tidaK, dapat dlbenarKan.

PENUTUP

·Jad1 jelas dua toRot.1 muslim yang Kuat
(Ai Gt~azall dan Ibnu Rusyd) ltu, terdapat
I<.ontrf)verslal dalam slkap dan lnlmenimbulkan
masa~at.1 bagl umat IalarTl. Mana dlantara
Keduanya yang leb1h mendekal1 Kebenaran
nl1al-nlla.i islam1? Persoalan ini oleh Iqbal
dengan agama Islam dan Al qur'an. Alasan yang
di kemUkakan oleh Iqbal. karena Al Ghaza11
mendasar1 pemikirannya pada skeptisisme
fllsafat, sedan8kan Ibnu Rusyd dinl1a1
sebagal 'seoran, yan, mempertahankan fl,1 safat
Yunanl' dal am upaya merevolus1Kan 1,ntelel<.tual
Islam, dan pendapatnya bukan saJa
bertentangan dengan nl1al-nilal Al Gur'an,
tetapl d1s~pln, ltu bertentanaap den,an
nl1a1-nl1al dan tUJuan prl'badl manusla.
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